
65 
 

BAB VI  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Data subjektif yang di dapatkan yaitu Ny. N usia 29 tahun P5A0 dengan 

anemia sedang postpartum 8 jam, sebelum di lakukan operasi SC ibu 

mengalami perdarahan dengan riwayat kehamilan Plasenta Previa 

Totalis  

2.  Data objektif berdasarkan hasil pemeriksaan fisik dan penunjang di 

dapatkan pemeriksaan wajah pucat , konungtiva mata, ekstremitas kuku 

pucat, pemeriksaan penunjang Hb pada nifas 8 jam di dapatkan hasil 

8,0 g/dL 

3. Analisa yang dapat di tegakan taitu Ny. N usia 29 tahun P5A0 nifas 8 

jam dengan anemia sedang 

4. Penatalaksanakaan yang di lakukan oleh bidan adalah 

pemberianpreparat zat besi secara Oral dan perbaikan status gizi ibu, 

mengambil sampel darah ibu untuk di lakukan pemantauan Hb dan 

berkolaborasi dengan dokter Sp.OG 

5. Faktor pendukung dalam memberikan asuhan pada klien yaitu, terdapat 

kerasama yang baik antara pasien, keluarga dan tenaga kesehatan di 

RSUD Sekarwangi sehingga dapat terjalin kerjasama dalam 

memberikan asuhan Nifas yang sesuai. 

6. Faktor penghambat dalam memberikan asuhan kepada klien yaitu 

dalam melakukan asuhan kebidanan dengan kunjungan ke rumah untuk 

melihat keadaan ibu dan perkembangan pemulihan, pasien sulit di 

hubungi, sehingga kunjungan rumah tidak di lakukan 
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B. Saran 

1. Bagi rumah sakit  

Rumah sakit di harapkan bisa meningkatkan kualitas pelayanan 

kesehatan sehingga pemakai jasa pelayanan mendapat pelayanan yang 

sesuai dengan kondisi, khususnya pelayanan kebidanan pada nifas 

dengan anemia 

 

2. Bagi ibu dan keluarga , 

 Ibu mampu merawat diri dari pasca operasi seksio sesarea dan keluarga 

ikut serta mendukung ibu dalam pemulihan ,  dengan memperbaiki pola 

nitrisi serta mengetahu tanda bahaya yang memungkinkan terjadi dari 

kondisi yang ibu alami, sehingga ibu dan keluarga dapat segera 

membawa ibu ke tenaga kesehatan bila hal tersebut terjadi. 

 

3. Bagi profesi bidan  

Bidan di harapkan meningkatkan kualitas asuhan sesuai dengan teori 

yang terus berkembang namun tetap berdasarkan wewenang sebagai 

bidan sehingga asuhan yang di berikan sesuai dengan standar pelayanan 

kebidanan. 

 


